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DENGAN demikian Pandan Wangi menjadi

semakin tunduk. Diusapnya keringatnya yang

membasahi keningnya. Kemudian dengan jari-

jarinya ia mempermainkan ujung kain pan-

jangnya. Tetapi Pandan Wangi masih tetap

berdiam diri.

ÓPandan Wangi,Ódesis Gupala, Ókau belum

menjawab pertanyaanku.Ó Pandan Wangi me-

narik napas dalam-dalam.

ÓApakah Kakang Agung Sedayu yang kau

panggil sehari-hari dengan nama Gupita itu su-

dah pernah mengatakan sesuatu pesan dari

padaku?Ó

Tiba-tiba kepala Pandan Wangi terangguk

lemah.

Swandaru mengangguk-anggukkan kepala-

nya pula. Kini ia sudah, hampir sampai pada

pokok pembicaraannya. Karena itu, meskipun

dadanya menjadi semakin berdebar-debar ia

berkata selanjutnya, ÓBagaimanakah jawab-

mu?Ó

Pandan Wangi tidak segera menjawab. Ke-

palanya kini terangkat. Dipandanginya hitam-

nya malam yang kini telah merata. Hijaunya

dedaunan yang menjadi kelam dan seolah-

olah bersembunyi di balik kegelapan.

Sejemput angin yang silir mengalir men-

gusap wajah-wajah yang menegang itu. Di ke-

jauhan sinar obor yang lemah telah menyen-

tuh kulit mereka yang menjadi merah temba-

ga.

Tetapi Pandan Wangi tidak segera men-

jawab. Di dalam dirinya masih saja terjadi gelo-

ra yang mengguncang jantungnya. Namun ia

tidak akan dapat lari dari kenyataan, bahwa

Swandaru memang mempunyai sentuhan-

sentuhan yang membekas di hatinya.

ÓBagaimana, Pandan Wangi?Ódesak Swan-

daru.

Pandan Wangi menarik nafas. Kemudian

terdengar suaranya lemah sekali, ÓTetapi

Agung Sedayu belum mengatakan pesanmu

seluruhnya. Tiba-tiba kalimat-kalimatnya ter-

ganggu oleh gerombolan di bawah pimpinan

adik sepupuku sendiri.Ó

ÓTetapi bukankah kau sudah tahu maksud-

nya?Ó

Swandaru menggerutu di dalam hatinya keti-

ka ia melihat Pandan Wangi menggelengkan

kepalanya. Jawabnya, ÓBelum. Aku belum

tahu maksudnya.Ó

ÓTetapi, menurut Kakang Agung Sedayu, ia

sudah mengatakannya.Ó

ÓKalau begitu akulah yang tidak mendengar-

nya,Ó jawab Pandan Wangi. ÓJalan itu memang

menegangkan, sehingga perhatianku terlam-

pau banyak tertuju kepada daerah yang se-

dang kami lewati daripada yang lain-lain.Ó

ÓO,Ó Swandarulah yang kini menundukkan

kepalanya, Ómemang mungkin pesan itu sama

sekali tidak berharga bagimu, sehingga kau

sama sekali tidak berkesempatan untuk men-

dengarkannya.Ó -(Bersambung)-f
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WARGA KONTRATETAP MENOLAK TAMBANG

Ganjar Pranowo Dialog dengan Warga Wadas
PURWOREJO (KR) -

Gubernur Jateng Ganjar

Pranowo kembali berdialog

dengan warga Desa Wa-

das, Kecamatan Bener, Ka-

bupaten Purworejo. Guber-

nur bertemu dengan komu-

nitas warga yang pro tam-

bang andesit dan kontra de-

ngan rencana tersebut di

dua lokasi.

Gubernur datang ke Desa

Wadas pada Rabu (9/3)

sore dan mengawali perte-

muan dengan warga yang

pro di Dusun Winongsari.

Kepada gubernur, warga

berharap pembayaran ganti

rugi atas lahan terdampak

tambang dan sudah diukur,

dapat dipercepat.

Salah satu warga pro

kuari untuk kepentingan

Bendungan Bener itu, Sa-

bar mengatakan, tanahnya

dan ratusan bidang lain

yang sudah setuju untuk di-

bebaskan, telah diukur. ÓSu-

dah diukur, berkas juga su-

dah dilengkapi, kami tinggal

menunggu. Harapannya bi-

sa cepat, syukur gati rugi bi-

sa sebelum lebaran,Ó tutur-

nya. Setelah bertemu warga

pro, Ganjar Pranowo berge-

ser menuju Masjid Nurul

Huda Dusun Krajan untuk

bertemu dengan komunitas

warga yang kontra tam-

bang. Sebelum berdialog,

Ganjar salat berjamaah de-

ngan warga.

Dalam dialog di masjid,

sejumlah warga menyam-

paikan pendapatnya terkait

rencana pemerintah mem-

buka tambang batu andesit

untuk keperluan Bendung-

an Bener di Desa Wadas.

warga kontra menyatakan

tekadnya untuk tetap meno-

lak rencana tambang itu.

Warga kontra tambang,

Hamdani mengatakan, si-

kap warga sejak awal hing-

ga kapan pun akan sama,

yakni tidak setuju rencana

pertambangan di Desa Wa-

das. Sebagai petani hutan,

katanya, warga tidak mau

kehilangan mata pencahari-

an serta tidak ingin lingkun-

gannya dirusak.

Selain itu, Hamdani juga

meminta semua aktivitas

terkait pembebasan lahan

di Desa Wadas dihentikan

selama Ramadan dan Le-

baran. Ganjar Pranowo usai

bertemu warga mengata-

kan jika kedatangannya ke

Desa Wadas dalam rangka

mengedepankan upaya di-

alogis untuk menyelesaikan

polemik tambang di wilayah

tersebut. Sejak kisruh pen-

gukuran lahan 8 Februari

2022, Ganjar sudah tiga kali

berkunjung ke Desa Wadas

dan berdialog dengan war-

ga. ÓTernyata sejarah sebe-

lumnya, komunikasi me-

mang tidak lancar, sosialisa-

si kurang intensif sehingga

masyarakat merasa terting-

gal. Padahal masyarakat

sebenarnya komunikatif,Ó

ungkapnya. Ganjar juga

mengingatkan masyarakat

Desa Wadas untuk saling

menjaga perasaan meng-

ingat adanya polarisasi aki-

bat perbedaan pendapat. 

(Jas)

LANGSUNG DIPIMPIN BUPATI SUKOHARJO

Pelantikan dan Rakercab PC IPNU-IPPNU

Etik Suryani mengatakan bah-

wa IPNU dan IPPNU merupakan

badan otonom dalam tubuh Nah-

dlatul Ulama. Sebagaimana fung-

sinya, IPNU dan IPPNU diman-

dati mengakomodir pelajar-pela-

jar putra dan putri dengan caku-

pan pelajar di sekolah umum dan

santri di pesantren. Mandat dan

tugas pokok IPNU dan IPPNU

salah satu tugas besarnya adalah

menunaikan kaderisasi dikalan-

gan pelajar baik di sekolah mau-

pun di pesantren dalam rangka

membentengi para pelajar dan

santri dalam mengarungi deras-

nya arus globalisasi.

Indonesia sebagai bangsa yang

dikenal mempunyai kultur mod-

erat, santun dan sangat ramah

pada siapapun sehingga impli-

kasinya masyarakat bangsa Indo-

nesia  terkadang kurang mampu

memproteksi dan membendung

arus budaya yang masuk melalui

berbagai media baik cetak mau-

pun elektronik.

”Untuk itu saya berharap kepa-

da pimpinan cabang IPNU dan

IPPNU Kabupaten Sukoharjo

agar dapat berkontribusi dalam

mengatasi berbagai persoalan

tersebut,” ujarnya. Salah satu pe-

ran IPNU dan IPPNU di era mo-

dern sekarang ini adalah sebagai

wadah organisasi untuk memfil-

ter informasi negatif, karena dika-

takan Etik Suryani semua menge-

tahui era globalisasi adalah se-

buah era dimana berbagai infor-

masi sangat mudah didapatkan,

namun tidak semua informasi itu

baik.

Etik Suryani melanjutkan, saat

ini bangsa Indonesia memerlukan

tampilnya pemuda dengan sema-

ngat solidaritas yang kuat, teguh

dalam integritasnya dan profe-

sional dalam pengabdiannya. Se-

mangat solidaritas mengandung

nilai empati sosial yang tinggi

yakni kemampuan untuk merasa

penderitaan sesama, kesadaran

berbagi rasa dengan orang lain.

Integritas yang tinggi ditandai

adanya keteguhan akhlak, sikap

berani bertanggungjawab. Se-

dangkan profesionalitas mengan-

dalkan etos kerja, kemampuan in-

ovasi, produktivitas dan kemam-

puan berdaya saing.

Bupati berharap kepada pe-

ngurus IPNU dan IPPNU yang

baru dapat bekerja dengan se-

baik-baiknya. Sehingga dapat

memberikan manfaat bagi diri

sendiri, organisasi dan masyara-

kat, serta bisa bersinergi dan ber-

kontribusi dengan pemerintah

khususnya dalam membangun

generasi penerus bangsa yang cer-

das, handal dan berakhlakul kha-

rimah.

Ketua PW IPNU Jateng Syaiful

Kamaludin mengatakan, peng-

urus IPNU dan IPPNU Sukoharjo

yang baru saja dilantik memiliki

tugas sangat berat. Banyak pe-

kerjaan rumah yang harus disele-

saikan. 

Maka setelah ini silahkan pe-

ngurus melakukan konsolidasi or-

ganisasi agar solid dan memiliki

satu kesamaan ide dan pikiran.

Kemudian agenda organisasi bisa

berjalan optimal. Ketua PCNU

Sukoharjo Khomsun Nur Arif me-

ngatakan, para pemuda sekarang

akan menjadi penerus bangsa.

Pengurus IPNU dan IPPNU Su-

koharjo memiliki peran besar. 

(Mam)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Istimewa

Ganjar Pranowo berdialog dengan warga di Desa Wadas. 

SUKOHARJO (KR) - Bupati Sukoharjo Etik Sur-
yani memimpin pelantikan dan Rakercab Pimpinan
Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan
Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) Suko-
harjo. Kegiatan digelar di Auditorium Gedung Menara
Wijaya Lantai 10, Minggu (13/3).

Produsen Pupuk Organik Butuh Dukungan
KARANGANYAR (KR)-Produsen pupuk organik

skala rumah tangga membutuhkan kemudahan izin pen-

jualan, rekomendasi produk dan sertifikasi kelayakan

dari pemerintah. ÓProduksi bisa, tetapi menjualnya yang

susah. Di tempat kami perizinan belum komplit. Baru se-

batas sertifikat HKI. Namun belum rekomendasi Kemen-

terian Pertanian. Padahal selalu kami ajukan untuk lab,Ó

kata Pemilik Usaha Pupuk Organik Ngudi Makmur 2 De-

sa Sambirejo, Jumantono, Karanganyar Jateng, Pur-

wanto kepada wartawan usai menerima kunjungan Ke-

tua Komisi B DPRD Jateng, Sumanto, Jumat (11/3). 

Lantaran sulit menjualnya tanpa rekomendasi instansi

terkait, Ngudi Makmur hanya berani menggaet pasar di

Karanganyar dan sebagian luar kota seperti Sragen,

Sukoharjo dan Wonogiri. Alhasil produksi hanya men-

gandalkan pesanan saja. Lagipula keterbatasan teknolo-

gi dan peralatan membuat kapasitas produksi maksimal

hanya 150 ton perbulan. Di gudangnya, persak pupuk

organik ukuran 40 kilogram dibanderol Rp40 ribu. 

Dengan kedatangan pejabat Komisi B bersama Dinas

Pertanian Provinsi Jateng, ia berharap kesulitannya di-

beri solusi. Sementara itu Ketua Komisi B DPRD Jateng,

Sumanto mengatakan siap memberi solusi problem

petani organik. Ia lagi getol-getolnya mendorong model

pertanian ini. ÓKita borong semua masalahnya. Urea su-

dah sulit didapatkan. Subsidi pupuk itu merugikan petani

dan juga pemerintah. Harus segera beralih ke organik.

Produsen pupuk organik dimudahkan perizinannya.

Diberi advokasi. Edukasi juga ke petani supaya beralih

ke organik,Ó katanya usai memberi bantuan bibit IP 400

untuk 10 hektare sawah dan 10 unit sprayer ke Poktan

Rukun Makmur Desa Tugu Jumantono. 

Disebutnya, gerakan Go Organik diyakini mampu

menopang ketahanan pangan berkualitas sebagaimana

puluhan tahun silam sebelum gencarnya pemakaian

urea. ÓDulunya, pemakaian urea untuk mengejar swa-

sembada beras atau revolusi hijau. Tapi efeknya, tanah

rusak dan residu kimiawi merusak tubuh kita. Harus se-

gera kembali ke organik. Terlebih subsidinya selalu ku-

rang. Subsidi Rp30 triliun untuk pupuk, kebutuhan riilnya

Rp 60 triliun. Akhirnya banyak yang enggak kebagian,Ó

katanya. (Lim)

KR-Abdul Alim

Ketua Komisi B DPRD Jateng Sumanto menanam

bibit IP 400.


